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Latar belakang: Persalinan prematur semakin banyak dan memiliki tingkat morbiditas dan mortalitas yang
tinggi. Prematur menyumbang angka kematian tertinggi selain asfiksia, infeksi dan kelainan kongenital.
Korioamnionitis merupakan salah satu penyebab persalinan prematur dan berhubungan dengan kejadian
sepsis neonatal awitan dini pada bayi prematur atau berat 1ahir rendah. Penelitian dilakukan untuk
mengetahui korioamnionitis sebagai prediktor sepsis neonatal awitan dini.

Metode : Penelitian kohort prospektif dilakukan bekerja sama dengan Departemen Obstetri dan Ginekologi
RSCM dan RSUD Koja. Pengumpulan sampel dilakukan selama periode Maret-September 2022. Dilakukan
evaluas terhadap gejala klinis dan pemeriksaan penunjang ibu yang terkait korioamnionitis, dihubungkan
dengan gegjaaklinis dan pemeriksaan penunjang bayi terkait sepsis neonatal awitan dini yang dirawat di
NICU.

Hasil : Insidens korioamnionitis sebesar 90% dan sepsis neonatus awitan dini 16%. Jenis persalinan spontan
dan section caesarea dengan KPD tidak berhubungan dengan kejadian korioamnionitis (RR:1,049; IK 95%
0,982-1,120; p=1,000) and (RR:1,091; IK 95% 0,967-1,231; p=1,000).Korioamnionitis tidak berhubungan
dengan sepsis neonatal awitan dini dengan p=0,358. Demam pada ibu berhubungan dengan kejadian SNAD
EONS (RR:3,333: Cl 95% 1,399-7,942; p=0,022)

Simpulan : Korioamnionitis bukan prediktor sepsis neonatal awitan dini pada bayi usia gestasi 32 minggu
atau bayi berat lahir 1500 gram.

...... Background: Increasing number of preterm birth correlated with high morbidity and mortality rates.
Prematurity contributed in high mortality rates alongside asphyxia, infections and congenital malformations.
Chorioamnionitis were associated with preterm birth and early onset sepsisin preterm or low birth weight
infants. Research was aimed to determine chorioamnionitis as a predictor of early onset neonatal sepsis
(EONS) in preterm or low birth weight.

Methodes : Multicentre, Cohort prospective study conducted in collaboration with Obstetrics and
Gynaecology Department of Cipto Mangunkusumo National Hospital (CMH) and Koja General Hospital.
Samples were obtained in NICU Unit during March - September 2022. Maternal clinical symptoms and
diagnostic tests for chorioamnionitis evaluated as a predictor to early onset neonatal sepsis.

Results : The incidence of chorioamnionitis and early onset neonatal sepsis were 90% and 16% respectively.
Spontaneous and caesarean section delivery with PPROM is not associated with the incidence of
chorioamnionitis (RR:1,049; Cl 95% 0,982-1,120; p=1,000) and (RR:1,091; ClI 95% 0,967-1,231; p=1,000).
Chorioamnionitisis not a predictor of early onset neonatal sepsis with p=0,358. Maternal fever is associated
with the incidence of EONS (RR:3,333: ClI 95% 1,399-7,942; p=0,022).

Conclusion : Chorioamnionitisis not a predictor on early onset neonatal sepsis in gestational age 32 weeks
or birth weight of 1500 grams.
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